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Lampiran 1. Surat Keterangan Determinasi Daun Nanas

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT

LABORATORIUM FMIPA
8 Banjarbaru, Telp/Fax.(0511) 4772826 bsite:
SERTIFIKAT HASIL UJI
Nomor: 328b/LB.LABDASAR/X11/2023

Nomor Referensi : XII-23-012 Tanggal Masuk : 4 Desember 2023

Nama :  Sela Anugrahni Tanggal Selesai : 27 Desember 2023

Institusi :  Universitas Borneo Lestari Hasil Analisis :  Determinasi

No. Invoice : 308/TS-12/2023 Jenis Tumbuhan : Nanas
HABITUS
Herba.
DAUN

Berbentuk seperti pita, panjang 130 — 150 cm, lebar 3 — 5 cm, permukaan daun bersifat halus dan
mengkilap, serta berwarna hijau tua, merah tua atau coklat kemerahan. Jumlah daun tiap batang sekitar
70 — 80 helai duduk daun berbentuk spifal, mengelilingi batang bahkan hingga batangnya sendiri tidak
terlihat, tidak memiliki tulang daun (nervatio/ veneratio).

BATANG

Silinder, panjang 20-25 cm, diameter 2-3.5 cm, beruas-ruas, panjang masing-masing ruas 1-10 cm.
AKAR

Serabut dengan sebaran ke arah vertikal dan horizontal.

BUAH

Buah majemuk yang terbentuk dari gabungan 100 sampai 200 bunga, berbentuk silinder, panjang buah
20.5 cm, diameter 14.5 cm, kulit buah keras dan kasar, saat menjelang panen, warna hijau buah mulai
memudar.

BUNGA
Majemuk terdiri dari 50-200 kuntum, tunggal atau lebih, hermaprodit, tiga kelopak, tiga mahkota,
enam benang sari dan sebuah putik dengan kepala putik bercabang tiga.

NAMA LOKAL
Nanas.




KLASIFIKASI

Kingdom
Divisi
kelas
Ordo
Family
Genus
Species

KEMENTERIAN PENDIDIKAN

s KEBUDAYAAN, RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT
LABORATORIUM FMIPA

at: J1. J i .
d A. Yan . 35.8 Banj Telp/Fax.(0511) 4772826, website:www.labdasar-unlai

SERTIFIKAT HASIL UJI
Nomor: 328b/LB.LABDASAR/XI1/2023

Plantae
Magnoliophyta
Liliopsida
Bromeliales
Bromeliaceae
Ananas

Ananas comosus L. Merr.

ianto, S.Si., M.Si.
054 200312 1004
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Lampiran 2. Proses Pembuatan Simplisia Daun Nanas

No Dokumentasi Keterangan

Pengumpulan dan Sortasi

1 Basah
2 Pencucian
3 Perajangan
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Pengeringan dan Sortasi
Kering

Penyerbukan

Simplisia Daun Nanas
(Ananas comosus L. Merr)
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Lampiran 3. Proses Pembuatan Ekstrak Metanol Daun Nanas

No Dokumentasi Keterangan

Penimbangan serbuk simplisia
daun nanas sebanyak 150 gram
yang akan diekstraksi
menggunakan metode
maserasi.

Penambahan pelarut metanol
ke dalam bejana maserasi yang
berisi simplisia daun nanas

Diamkan selama 24 jam

Dilakukan penyaringan pada
ekstrak yang sudah didiamkan
selama 24 jam

Dilakukan remaserasi sebanyal
2 kali dengan pelarut setengah
dari pelarut awal
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Pemisahan pelarut penyari
dengan menggunakan rotary
evaporator

Pengentalan ekstrak
menggunakan waterbath

Penimbangan ekstrak kental
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Lampiran 4. Perhitungan %Rendemen Simplisia, Bobot Tetap Ekstrak dan
%Rendemen Ekstrak Daun Nanas

a. Perhitungan %Rendemen Simplisia Daun Nanas (Ananas comosus L.Merr)
Bobot simplisia kering % 100%

0 =
YoRendemen Bobot Bahan Segar

1000
——— B % 100% = 25%
4000 gram

b. Perhitungan Bobot Tetap Ekstrak Daun Nanas
- Bobot Ekstrak 1 jam pertama = 80,0358 gram
- Bobot Ekstrak 2 jam kedua = 80,0354 gram
- Bobot Tetap Dari Ekstrak Daun Nanas = 80,0358 — 80,0354
=0,0004 gram
c. Perhitungan %Rendemen Simplisia Daun Nanas (Ananas comosus L.Merr)
- Bobot Cawan Kosong = 74,4787
- Bobot Cawan + Ekstrak = 80,0354
- Bobot Total Ekstrak = 80,0754 — 74,4787
= 5,5967 gram

X 100%

%Rendemen =

Bobot ekstrak
Bobot Simplisia

o075 100% = 3,7311%
150 gram

%Rendemen =

%Rendemen =
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Lampiran 5. Perhitungan Pembuatan Larutan Pereaksi

1. Perhitungan Pembuatan HCI 2N sebanyak 10 mL

Bj =1,1878

Konsentrasi =37%

Berat molekul =36,5

Normalitas = % x 10 ml =12,04 N

N; XV; =N, XV,
12,04 N x V; =2 N x 10 ml

v, = 22100m - 1 66 ml - 1,7 ml
12,04

2. Fecl; 10%

101g0r0am x 10 mL = 1 gram ad aquadest 10 mL




63

Lampiran 6. Dokumentasi Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Metanol Daun

Nanas
No Jenis Uji Pereaksi Dokumentasi Keterangan
HCL 2N + Tidak terbentuk
Pereaksi Mayer endapan putih
HCL 2N + Terbentuk
1 Alkaloid Pereaksi endapan coklat
Wagner kehitaman
HCL 2N + Terbentuk
Pereaksi endapan merah
Dragendorff bata
Serbuk Mg+ Terbentuk larutan
2 Flavonoid HCL Pekat + berwarna m?jrah
Amil Alcohol atau jingga dan

terbentuk lapiasan
amil
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Terbentuk larutan
berwarna hijau -
kehitaman

Fenol FeCLs 10%
Terbentuk busa
yang bertahan +
. Aquadest panas 10 menit
Saponin + HCL 2N
Kloroform +
Pereaksi Terbentuk
Liebermann - warna biru -
Steroid Burchard kehijauan
Kloroform + Tidak terbentuk
. . Pereaksi warna merah
Triterpenoid Liebermann -

Burchard




Lampiran 7. Perhitungan Pembuatan Larutan CUPRAC

1. CuCl,. 2H,0
Diketahui :
M :0,001M
vV :25ml
Mr : 17,48 g/mol
Rumus :

M = Bobot (g) % 1000
Mr Volume (ml)

M xM L
Egok)ot :;__ﬁi_l;flﬁ_
1000

0,01 X170,48 X25
Bobot = —————
1000

2. Ammonium Asetat
Diketahui
M 1M
vV :25ml
Mr : 170,48 g/mol

Rumus :
M = Bobot (g) 1000

Mr Volume (ml)

M XMr xmL
Bobot :J
1000

1 X77,08 X25
Bobot = —————
1000

3. Neocupproine (Nc)
Diketahui :
M :0,0075M
V :25ml
Mr : 208,16 g/mol
Rumus :

_ Bobot (g) 1000
M=
Mr Volume (ml)

M XMr xmL
Bobot =———
1000
0,0075 x208,16 X250

1000

=0,0426 gram

=1,9270 gram

Bobot =

=0,0390 gram
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Lampiran 8. Proses Pembuatan Larutan CUPRAC

No Dokumentasi Keterangan

1 Penimbangan CuCl,.2H,0
Pembuatan larutan

2 CuCl2.2H,0

sebanyak 25 mL
3 Penimbangan neocuproine
(Nc)
4 Pembuatan larutan neocuproine
(Nc) sebanyak 25 mL
5 Penimbangan ammonium

asetat
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Pembuatan larutan ammonium
asetat pH 7,0 sebanyak 25 mL




Lampiran 9. Penentuan Panjang Gelombang Maksimum CUPRAC

1. Data Hasil Penentuan Panjang gelombang Maksimum CUPRAC
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Panjang Gelomban (nm) Absorbansi
400 0.145
405 0.149
410 0.155
415 0.163
420 0.172
425 0.183
430 0.193
435 0.202
440 0.204
445 0.209
450 0.210
455 0.211
460 0.205
465 0.189
470 0.162
475 0.133
480 0.103
485 0.081
490 0.065
495 0.054
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2. Dokumentasi




Lampiran 10. Perhitungan Pembuatan Larutan Pembanding Kuersetin dan
Pengenceran Larutan Induk Kuersetin

1. Perhitungan pembuatan larutan induk kuersetin 1000 ppm dalam 10 ml
Diketahui :
Volume =10 ml : 1000 = 0,01 L

1000 ppm = —#

1000 ppm = 0;%
Mg =1000 ppmx 0,01 L
=10 mg

2. Perhitungan pengenceran larutan induk kuersetin 100 ppm
M, xV; =M, xV,
1000 ppm x V; =100 ppm x 10 ml

V. = 10 ml x 100 ppm
1™ 1000 ppm
3. Perhitungan pengenceran larutan induk kuersetin dengan konsentrasi 1
ppm, 2 ppm, 3 ppm, 4 ppm, 5 ppm
e Konsentrasi 1 ppm
V; x 100 ppm =10 ml x 1 ppm

_10mlx1ppm
Vi=——————
100 ppm

V, =0, ml =~ 100pul
e Konsentrasi 2 ppm
V; x 100 ppm =10 ml x 2 ppm

_ 10 mlx2ppm
100 ppm

V, =0,2ml =~ 200pul
e Konsentrasi 3 ppm
V; x 100 ppm =10 ml x 3 ppm

_ 10 mlx3 ppm
100 ppm

V, =0,3ml = 300ul
e Konsentrasi 4 ppm
V; x 100 ppm =10 ml x 4 ppm

_ 10 mlx4 ppm
1 100 ppm

V, =0,4ml = 400ul

=1ml

1

1

e Konsentrasi 5 ppm
V; x 100 ppm =10 ml x 5 ppm
_ 10 mlx5ppm
17 100ppm
V; =0,5ml = 500ul
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Lampiran 11. Proses Pembuatan Larutan Induk Kuersetin Sebagai Larutan

Pembanding
No Dokumentasi Keterangan
1 Penimbangan kuersetin
Pembuatan larutan induk
2 kuersetin 1000 pg/mL
sebanyak 10 mL
Pengenceran larutan induk
3 kuersetin menjadi 100 pg/mL
sebanyak 10 mL
4 Pembuatan larutan seri

konsentrasi kuersetin




Lampiran 12. Data Hasil Pengukuran Absorbansi Uji Aktivitas Antioksidan
Kuersetin Sebagai Larutan Pembanding

Blanko 1 ppm

4 ppm 5 ppm

{1, 000Ak=
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Lampiran 13. Data Uji Aktivitas Antioksidan Kuersetin Sebagai Larutan

Pembanding

Konsentrasi
(ppm)

Abs

Rata-rata %kapasitas
SD

ECs
(Ppm)

1

0,401
0,424
0,427
0,459
0,458
0,450
0,497
0,468
0,516
0,532
0,543
0,545
0,581
0,589
0,595

37,9384 + 11,8716

43,1995 + 0,5901

47,9065 + 1,1052

53,2224 + 0,7024

58,1491 + 0,6750

3,3799
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Lampiran 14. Perhitungan %Kapasitas ECs, Kuersetin Sebagai Pembanding

1. Perhitungan %kapasitas kurva baku kuersetin

Rumus nilai Ts:

Abs = - log Ts = Ts = Antilog Abs

Rumus % Kapasitas :

%Kapasitas = (1 — Ts) x 100%

e Konsentrasi 1 ppm
Ts Replikasi 1 =-0,191 =- log Ts —» Ts = Antilog 0,191 = -0,6442
Ts Replikasi 2 =-0,214 =- log Ts — Ts = Antilog 0,214 = -0,6109
Ts Replikasi 3 =-0,217 =- log Ts — Ts = Antilog 0,217 = -0,6067
%Kapasitas Replikasi 1
%Kapasitas = (1 — 0,6442) x 100 % = 35,5831%
%Kapasitas Replikasi 2
%Kapasitas = (1 — 0,6109) x 100 % = 38,9058%
%Kapasitas Replikasi 3
%Kapasitas = (1 — 0,6067) x 100 % = 39,3264%

35,5831 + 38,9058 + 39,3264
3

Rata-rata %kapasitas = = 37,9384

e Konsentasi 2 ppm

Ts Replikasi 1 =-0,249 = - log Ts — Ts = Antilog -0,249 = 0,5636
Ts Replikasi 2 = -0,248 = - log Ts — Ts = Antilog -0,248 = 0,5649
Ts Replikasi 3 =-0,240 = - log Ts — Ts = Antilog -0,240 = 0,5754
%Kapasitas Replikasi 1

%Kapasitas = (1 — 0,5636) x 100 % = 43,6362%

%Kapasitas Replikasi 2

%Kapasitas = (1 — 0,5649) x 100 % = 43,5063%

%Kapasitas Replikasi 3

%Kapasitas = (1 — 0,5754) x 100 % = 42,4560%

43,6362 + 43,5063 + 42,4560
3

Rata-rata %kapasitas = = 43,1995

e Konsentrasi 3 ppm
Ts Replikasi 1 =-0,287 = - log Ts — Ts = Antilog -0,287 = 0,5164
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Ts Replikasi 2 = -0,258 = - log Ts — Ts = Antilog -0,258 = 0,5521
Ts Replikasi 3 =-0,306 =- log Ts = Ts = Antilog -0,306 = 0,4943
%Kapasitas Replikasi 1

%Kapasitas = (1 — 0,5164) x 100 % = 48,3584%

%Kapasitas Replikasi 2

%Kapasitas = (1 — 0,5521) x 100 % = 44,7923%

%Kapasitas Replikasi 3

%Kapasitas = (1 — 0,4943) x 100 % = 50,5689%

48,3584 + 44,7923 + 50,5689
3

Rata-rata %kapasitas = = 47,9065

Konsentrasi 4 ppm

Ts Replikasi 1 =-0,322 =- log Ts — Ts = Antilog -0,322 = 0,4764
Ts Replikasi 2 =-0,333 =- log Ts — Ts = Antilog -0,333 = 0,4645
Ts Replikasi 3 =-0,335 =-log Ts — Ts = Antilog -0,335 = 0,4624
%Kapasitas Replikasi 1

%Kapasitas = (1 — 0,4764) x 100 % = 52,3569%

%Kapasitas Replikasi 2

%Kapasitas = (1 — 0,4645) x 100 % = 53,5485%

%Kapasitas Replikasi 3

%Kapasitas = (1 — 0,4624) x 100 % = 53,7619%

52,3569 + 53,5485 + 53,7619

Rata-rata %kapasitas = 3

= 53,2224

Konsentrasi 5 ppm

Ts Replikasi 1 =-0,371 =-log Ts —» Ts = Antilog -0,371 = 0,4256
Ts Replikasi 2 =-0,379 = - log Ts —» Ts = Antilog -0,379 = 0,4178
Ts Replikasi 3 =-0,385 =- log Ts — Ts = Antilog -0,385 = 0,4121
%Kapasitas Replikasi 1

%Kapasitas = (1 — 0,4256) x 100 % = 57,4402%

%Kapasitas Replikasi 2

%Kapasitas = (1 — 0,4178) x 100 % = 58,2170%

%Kapasitas Replikasi 3
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%Kapasitas = (1 — 0,4121) x 100 % = 58,7902%

Rata-rata %kapasitas =

57,4402 + 58,2170 + 58,7902

3

e Perhitungan nilai ECg, kuersetin

ECSO = 5_

0-a
b

_ 50-32,950

5,0444

=3,3799

= 58,1491

Tabel perhitungan %kapasitas ECs, kuersetin sebagai pembanding
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Kon | Abs Abs Abs Ts (1-Ts) | %Kapasitas | Rata— SD ECs,
sent | Blanko | Sampel | Blanko rata
rasi — Abs Y%kapasi
Sampel tas
0,210 | 0,401 | -0,191 | 0,6442 | 0,3558 35,5831
1 [T0210 | 0424 | -0,214 | 0,6109 | 0,3891 38,0058 | 37,9384 | 1,8716
0,210 | 0,427 | -0,217 | 0,6067 | 0,3933 39,3264
0,210 | 0,459 | - 0,249 | 0,5636 | 0,4363 43,6362
2 | 0210 | 0,458 | -0,248 | 0,5649 | 0,4351 43,5063 43,1995 | 0,5901
0,210 | 0,450 | - 0,240 | 0,5754 | 0,4246 42,4560
0,210 | 0,497 | -0,287 | 0,5164 | 0,4836 48,3584
3 | 0210 | 0,468 | 0,258 | 0,5521 | 0,4479 44,7923 47,9065 | 1,1052 | 33799
0,210 | 0,516 | - 0,306 | 0,4943 | 0,5057 50,5689
0,210 | 0,532 | -0,322 | 0,4764 | 0,5236 52,3569
4 170210 | 0543 | -0,333 | 0,4645 | 0,5355 53,5485 | 93,2224 | 0,7024
0,210 | 0,545 | -0,335 | 0,4624 | 0,5376 53,7619
0,210 | 0,581 | -0,371 | 0,4256 | 0,5744 57,4402
5 [ 0210 | 0589 | -0379 | 0,4178 | 0,5822 58,2170 58,1491 | 0,6750
0,210 | 0,595 | -0,385 | 0,4121 | 0,5879 58,7902
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Lampiran 15. Perhitungan Pembuatan Larutan dan Pengenceran Larutan
Ekstrak Metanol Daun Nanas

1. Perhitungan pembuatan larutan induk metanol daun nanas 1000 ppm
dalam volume 10 ml
Volume = 10 ml =10 ml : 1000 = 0,01 L

1000 ppm = %

1000 ppm = —=

0,01L
Mg =1000 ppmx 0,01 L
=10 mg
2. Pengenceran larutan induk sampel dengan konsentrasi 50 ppm, 100 ppm,
150 ppm, 200 ppm, 250 ppm
e Konsentrasi 50 ppm
V; x 1000 ppm = 10 ml x 50 ppm
_ 10mlx50
1™ 1000
V; =0,5ml
e Konsentrasi 100 ppm
V,; x 1000 ppm = 10 ml x 100 ppm

10 ml x 100
V= ——
1000

V,=1ml
e Konsentrasi 150 ppm
V,; x 1000 ppm = 10 ml x 150 ppm

10 ml x 150
Vi=———
1000

V,=15ml
e Konsentrasi 200 ppm
V; x 1000 ppm = 10 ml x 200 ppm

10 ml x 200
Vi=———
1000

V, =2ml
e Konsentrasi 250 ppm
V; x 1000 ppm = 10 ml x 250 ppm

10 ml x 250
Vi=————
1000

VvV, =2,5ml
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Lampiran 16. Proses Pembuatan Larutan Ekstrak Metanol Daun Nanas

No Dokumentasi Keterangan
1 Penimbangan ekstrak metanol
daun nanas
Pembuatan larutan induk ekstrak
2 metanol daun nanas 1000 pg/mL

sebanyak 10 mL

Pembuatan larutan seri
konsentrasi
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Lampiran 17. Data Hasil Pengukuran Absorbansi Uji Aktivitas Antioksidan
Ekstrak Metanol Daun Nanas

1. Blanko

2. Data Absorbansi Uji
50 ppm 100 ppm 150 ppm




Lampiran 18. Data Uji Aktivitas Antioksidan Ekstrak Metanol Daun Nanas

Konsentrasi Abs Rata-rata %kapasitas SD ECg, (ppm)
(ppm)

0,302

50 0,306 25,9821 +0,2893
0,303
0,381

100 0,384 35,8787 +0,2090
0,384
0,390

150 0,392 44,4946 + 0,1594 179,6471
0,393
0,522

200 0,512 52,7183 +0,5112
0,512
0,570

250 0,571 63,6084 + 0,0684

0,572
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Lampiran 19. Perhitungan %Kapasitas ECs, Ekstrak Metanol Daun Nanas

1. Perhitungan %kapasitas kurva baku kuersetin

Rumus nilai Ts:

Abs = - log Ts = Ts = Antilog Abs

Rumus % Kapasitas :

%Kapasitas = (1 — Ts) x 100%

e Konsentrasi 50 ppm
Ts Replikasi 1 =-0,129 = - log Ts — Ts = Antilog -0,129 = 0,7430
Ts Replikasi 2 =-0,133 =- log Ts — Ts = Antilog -0,133 = 0,7362
Ts Replikasi 3 =-0,130 =- log Ts — Ts = Antilog -0,130 = 0,7413
%Kapasitas Replikasi 1
%Kapasitas = (1 — 0,6442) x 100 % = 25,6981%
%Kapasitas Replikasi 2
%Kapasitas = (1 — 0,6109) x 100 % = 26,3793%
%Kapasitas Replikasi 3
%Kapasitas = (1 — 0,6067) x 100 % = 25,8690%

25,6981 + 26,3793 + 25,8690
3

Rata-rata %kapasitas = = 25,9821

e Konsentasi 100 ppm

Ts Replikasi 1 =-0,191 =- log Ts — Ts = Antilog -0,208 = 0,6442
Ts Replikasi 2 =-0,194 = - log Ts — Ts = Antilog -0,211 = 0,6397
Ts Replikasi 3 =-0,194 = - log Ts — Ts = Antilog -0,208 = 0,6397
%Kapasitas Replikasi 1

%Kapasitas = (1 — 0,6442) x 100 % = 35,5831%

%Kapasitas Replikasi 2

%Kapasitas = (1 — 0,6397) x 100 % = 36,0265%

%Kapasitas Replikasi 3

%Kapasitas = (1 — 0,6397) x 100 % = 36,0265%

35,5831 + 36,0265 + 36,0265
3

Rata-rata %kapasitas = = 35,8787

e Konsentrasi 150 ppm
Ts Replikasi 1 =-0,254 = - log Ts — Ts = Antilog -0,254 = 0,5572
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Ts Replikasi 2 = -0,256 = - log Ts = Ts = Antilog -0,256 = 0,5546
Ts Replikasi 3 =-0,257 =- log Ts = Ts = Antilog -0,257 = 0,5534
%Kapasitas Replikasi 1

%Kapasitas = (1 — 0,5572) x 100 % = 44,2814%

%Kapasitas Replikasi 2

%Kapasitas = (1 — 0,5546) x 100 % = 44,5374%

%Kapasitas Replikasi 3

%Kapasitas = (1 — 0,5534) x 100 % = 44,6650%

44,2814 + 44,5374 + 44,6650
3

Rata-rata %kapasitas = = 44,4946

Konsentrasi 200 ppm

Ts Replikasi 1 =-0,322 =- log Ts — Ts = Antilog -0,322 = 0,4656
Ts Replikasi 2 =-0,322 =- log Ts — Ts = Antilog -0,322 = 0,4764
Ts Replikasi 3 =-0,322 =- log Ts — Ts = Antilog -0,322 =0,4764
%Kapasitas Replikasi 1

%Kapasitas = (1 — 0,4656) x 100 % = 53,4414%

%Kapasitas Replikasi 2

%Kapasitas = (1 — 0,4764) x 100 % = 52,3569%

%Kapasitas Replikasi 3

%Kapasitas = (1 — 0,4764) x 100 % = 52,3569%

53,4414 + 52,3569 + 52,3569
3

Rata-rata %kapasitas = =52,7183

Konsentrasi 250 ppm

Ts Replikasi 1 =-0,438 =- log Ts — Ts = Antilog -0,438 = 0,3648
Ts Replikasi 2 =-0,439 = - log Ts — Ts = Antilog -0,439 = 0,3639
Ts Replikasi 3 =-0,440 = - log Ts — Ts = Antilog -0,440 =0,3631
%Kapasitas Replikasi 1

%Kapasitas = (1 — 0,3648) x 100 % = 63,5246%

%Kapasitas Replikasi 2

%Kapasitas = (1 — 0,3639) x 100 % = 63,6058%

%Kapasitas Replikasi 3
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%Kapasitas = (1 — 0,3631) x 100 % = 63,6922%

Rata-rata %kapasitas =

63,5246 + 63,6058 + 63,6922

3

e Perhitungan nilai ECg, kuersetin

_50-a
ECso =

_ 50-16,909
0,1842

=179,6471

= 63,6084

Tabel perhitungan %kapasitas ECs, ekstrak metanol daun nanas
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Kon | Abs Abs Abs Ts (1-Ts) | %Kapasitas | Rata— SD ECqg,
sent | Blanko | Sampel | Blanko rata
rasi — Abs Y%kapasit
Sampel as
0,173 | 0,302 | -0,129 | 0,7430 | 0,257 25,6981
50 | 0,173 | 0,306 | -0,133 | 0,7362 | 0,2638 26,3793 25,9881 | 0,2893
0,173 | 0,303 | -0,130 | 0,7413 | 0,2587 25,8690
0,190 | 0,381 | -0,191 | 0,6442 | 0,3558 35,5831
100 | 0,190 | 0,384 | -0,194 | 0,6397 | 0,3603 36,0265 35,8787 | 0,2090
0,190 | 0,484 | -0,194 | 0,6397 | 0,3603 36,0265
0,136 | 0,390 | -0,254 | 0,5572 | 0,4428 44,2814
150 | 0,136 | 0,392 | -0,256 | 0,5546 | 0,4454 44,5374 44,4946 | 0,1594
0,136 | 0,393 | -0,257 | 0,5534 | 0,4466 | 44,6650 179,6471
0,190 | 0,522 | -0,332 | 0,4656 | 0,5344 53,4414
200 | 0,190 | 0,512 | -0,322 | 0,4764 | 0,5236 52,3569 52,7183 | 0,5194
0,190 | 0,512 | -0,322 | 0,4764 | 0,5236 52,3569
0,132 | 0,570 | -0,438 | 0,3648 | 0,6352 63,5246
250 | 0,132 | 0,571 | -0,439 | 0,3639 | 0,6361 63,6085 63,6084 | 0,0684
0,132 | 0,572 | -0,440 | 0,3631 | 0,6369 63,6922




Lampiran 20. Bukti Hasil Pengukuran Absorbansi di Laboraturium Kimia

—

% YAYASAN BORNEO LESTARI
Y . LABORATORIUM BORNEO LESTARI
) J1.Kelapa Sawit 8 Bumi Berkat No.01 RT.02 RW.01 Telp/Fax. 0511-
Rrayagan” 4783717 Banjarbaru Kalimantan Selatan 70714

KETERANGAN HASIL UJI DI LABORATORIUM

Nama : Sela Anugrahni
NIM : SF20095

DATA HASIL PENGUJIAN SPEKTROFOTOMETRI UV-VIS
1. Penentuan Panjang Gelombang Maksimum CUPRAC

Panjang Gelombang - Absorbansi
400 0.145
405 0.149
410 0.155
415 ' 0.163
420 0.172
425 0.183
430 0.193
435 0202
440 0.204
445 0.209
450 0210
455 0211
460 0205
465 0.189
470 0.162
475 0.133
480 , 0.103
485 0.081
490 0.065
495 0.054
500 0.048
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ST i mN YAYASAN BORNEO LESTARI
:‘{ Q' LABORATORIUM BORNEO LESTARI
Y ' ]l Kelapa Sawit 8 Bumi Berkat No.01 RT.02 RW.01 Telp/Fax. 0511-
Rrayassr’ 4783717 Banjarbaru Kalimantan Selatan 70714

2. Penentuan Kurva Baku Kuersetin CUPRAC
Konsentrasi (ppm) Replikasi Absorbasi
0,401

0424

0,427
0,459

0,458

0,450
0,497
0,468

W N = W N -

0,516

0,532

0,543

0,545

0,581

0,589

-
W N = W N =] W N -

0,595




-

&7 n YAYASAN BORNEO LESTARI

g LABORATORIUM BORNEO LESTARI
"_. J1.Kelapa Sawit 8 Bumi Berkat No.01 RT.02 RW.01 Telp/Fax. 0511-
Do 4783717 Banjarbaru Kalimantan Selatan 70714

3. Penentuan Kurva Baku Ekstrak Metanol Daun Nanas

Konsentrasi (ppm) Replikasi Absorbasi
1 0,401
50 2 0,393
3 0,392
1 0,435
100 2 0,435
3 0,436
1 0,458
150 2 0,447
3 0,445
1 0,532
200 2 0,549
3 0,531
1 0,582
250 2 0,590
3 0,582

Dengan ini menyatakan bahwa dari hasil pengujian penelitian yang
dilakukan di laboratorium Borneo Lestari telah di Validasi dan dinyatakan
valid.

Demikian keterangan ini dibuat untuk diketahui dan dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Mengetahui,
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